
BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH 

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 
NOMOR AO TAHUN 2016 

TENTANG 
LEMBAGA KEMASYARAKATAN KELURAHAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI KARANGANYAR, 

Menimbang : a. bahwa guna meningkatkan pemberdayaan dan peran serta 
masyarakat dalam Pemerintahan, pembangunan dan 
kemasyarakatan, d iper lukan wadah da lam bentuk Lembaga 
Kemasyarakatan Kelurahan; 

b. bahwa dalam rangka pembentukan Lembaga 
Kemasyarakatan Kelurahan, d iper lukan pedoman 
pengaturannya; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 
dalam h u r u f a dan h u r u f b, per lu menetapkan Peraturan 
Bupa t i tentang Lembaga Kemasyarakatan Kelurahan. 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 13 T a h u n 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten da lam L ingkungan 
Provinsi Jawa Tengah; 

2. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2011 Nomor 82, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5234); 

3. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5495); 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 2445, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 
d iubah beberapa ka l i t e rakhi r dengan Undang-Undang 
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas 
Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679). 

5. Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 84 Tahun 2014 
tentang Penyelenggaraan Per l indungan Masyarakat. 



MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG LEMBAGA KEMASYARAKATAN 
KELURAHAN 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Da lam Peraturan Bupat i i n i yang d imaksud dengan : 
I . Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan u r u s a n 

pemer intahan oleh Pemerintah Daerah dan Dewan 
Perwaki lan Rakyat Daerah yang menyelenggarakan u r u s a n 
Pemerintahan m e n u r u t asas otonomi dan tugas pembantuan 
dengan pr ins ip otonomi seluas-luasnya da lam sistem dan 
pr ins ip Negara Kesatuan Republ ik Indonesia sebagaimana 
d imaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 
Indonesia Tahun 1945. 
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar. 
Daerah adalah Kabupaten Karanganyar. 
Bupa t i adalah Bupat i Karanganyar. 
Kecamatan adalah bagian wi layah dar i Daerah yang d ip imp in 
oleh Camat. 
Camat adalah Camat d i wi layah Kabupaten Karanganyar. 
Ke lurahan adalah bagian wi layah dar i wi layah kecamatan 
yang d ip imp in oleh Lurah . 
Lu rah adalah Kepala Ke lurahan selaku Perangkat Kecamatan 
yang bertanggung jawab kepada Camat. 
Keputusan Kepala Ke lurahan adalah penetapan yang 
bersifat k o n k r i t ind iv idua l dan f inal yang d i tandatangani oleh 
Lurah . 

10. R u k u n Tetangga yang selanjutnya dis ingkat RT adalah 
lembaga kemasyarakatan yang d iben tuk warga setempat, 
u n t u k memel ihara dan melestar ikan n i la i -n i la i keh idupan 
yang berdasarkan kegotongroyongan kekeluargaan, serta 
u n t u k membantu men ingkatkan kelancaran tugas 
Pemerintah, pembangunan dan kemasyarakatan d i Desa, 
men ingkatkan peran serta masyarakat da lam pembangunan. 

I I . R u k u n Warga yang selanjutnya dis ingkat RW adalah 
lembaga kemasyarakatan yang d iben tuk dar i beberapa RT 
da lam rangka mengkoordinasikan kegiatan RT. 

12. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Ke lurahan yang 
selanjutnya dis ingkat LPMK adalah wadah yang d ibentuk 
atas prakarsa masyarakat sebagai m i t r a Ke lurahan dalam 
menampung dan mewujudkan aspirasi dan kebu tuhan 
masyarakat d i b idang pembangunan. 

13. Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga yang 
selanjutnya dis ingkat PKK adalah gerakan nasional dalam 
pembangunan masyarakat yang t u m b u h dar i bawah yang 
pengelolaannya dar i , oleh, dan u n t u k masyarakat menu ju 
te rwujudnya keluarga yang ber iman dan bertaqwa kepada 
T u h a n Yang Maha Esa, berakhlak m u l i a dan berbudi l u h u r , 
sehat sejahtera, ma ju dan mand i r i , kesetaraan dan keadi lan 
gender, serta kesadaran h u k u m dan l ingkungan. 

3. 
4. 
5. 

6. 
7. 

8. 

9. 



14. T i m Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga 
yang selanjutnya dis ingkat TP PKK adalah m i t r a kerja 
pemer intah dan organisasi kemasyarakatan lainnya,yang 
berfungsi sebagai fasil itator, perencana, pelaksana, 
pengendali dan penggerak pada masing-masing jenjang 
u n t u k ter laksananya program PKK. 

15. Karang Taruna adalah wadah pengembangan generasi m u d a 
yang t u m b u h dan berkembang atas dasar kesadaran dan 
rasa tanggung jawab sosial dar i , oleh, dan u n t u k 
masyarakat, t e rutama generasi m u d a diwi layah Kelurahan 
a tau komuni tas adat sederajat dan t e ru tama bergerak d i 
b idang usaha kesejahteraan sosial yang secara fungsional 
d ib ina dan d ikembangkan oleh Pemerintah Daerah. 

16. Satuan Perl indungan Masyarakat yang selanjutnya disebut 
Sat l inmas adalah organisasi yang d iben tuk oleh Pemerintah 
Ke lurahan dan beranggotakan warga masyarakat yang 
d is iapkan dan dibekal i pengetahuan serta keterampi lan 
u n t u k melaksanakan kegiatan penanganan bencana guna 
mengurangi dan memperkeci l ak ibat bencana, serta i k u t 
memel ihara keamanan, ke tent raman dan ketert iban 
masyarakat, kegiatan sosial kemasyarakatan. 

BAB I I 

KEDUDUKAN, TUGAS, DAN FUNGSI 

Pasal 2 
Lembaga kemasyarakatan d i Ke lurahan merupakan wadah 
part is ipas i masyarakat d iwi layah Ke lurahan sebagai m i t r a 
Ke lurahan. 

Pasal 3 

Lembaga kemasyarakatan d i Ke lurahan bertugas : 
a. me l akukan pemberdayaan masyarakat; 
b. i k u t serta da lam perencanaan dan pelaksanaan 

pembangunan; dan 
c. men ingkatkan pelayanan masyarakat. 

Pasal 4 

Lembaga kemasyarakatan Ke lurahan, memi l i k i fungsi : 
a. menampung dan menya lurkan aspirasi masyarakat; 
b. menanamkan dan m e m u p u k rasa persatuan dan kesatuan 

masyarakat da lam rangka memperkokoh Negara Kesatuan 
Republ ik Indonesia; 

c. m e m b a n t u meningkatkan kua l i tas dan mempercepat 
pelayanan kepada masyarakat; 

d. menyusun rencana melaksanakan, mengendal ikan, 
melestar ikan, dan mengembangkan has i l pembangunan 
secara part isipati f ; 



e. m e n u m b u h k a n , mengembangkan, dan menggerakkan 
prakarsa, part is ipasi , swadaya, serta gotong royong 
masyarakat; 

f. m e m b a n t u meningkatkan kesejahteraan keluarga; dan 
g. memban tu meningkatkan kual i tas sumber daya manusia . 

BAB I I I 
TATA CARA PEMBENTUKAN 

Bagian Kesatu 
U m u m 

Pasal 5 

(1) D i Ke lurahan d ibentuk lembaga kemasyarakatan. 
(2) Lembaga kemasyarakatan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) t e rd i r i dar i : 
a. RT; 
b. RW; 
c. LPMK; 
d. TP PKK; 
e. Karang Taruna; 
f. Sat l inmas; dan 
g. Lembaga kemasyarakatan la innya yang d ibentuk oleh 

Lu rah berdasarkan ketentuan Peraturan Perundangan -
undangan. 

Pasal 6 

(1) Lembaga kemasyarakatan d i Ke lurahan d ibentuk atas 
prakarsa Pemerintah Ke lurahan dan masyarakat yang 
dibahas da lam musyawarah Ke lurahan. 

(2) Musyawarah Kelurahan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), d ihad i r i antara la in aparatur Ke lurahan, pengurus RT 
dan RW, pengurus LPMK, TP PKK, pengurus Satl inmas, 
pengurus Karang Taruna dan tokoh masyarakat. 

(3) Hasi l musyawarah Kelurahan sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) d i tuangkan da lam Ber i ta Acara. 

(4) Pembentukan lembaga kemasyarakatan Kelurahan 
d i te tapkan dengan Keputusan Lurah . 

(5) Keputusan Lurah sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 
sekurang-kurangnya memuat : 
a. nama lengkap lembaga kemasyarakatan yang d ibentuk; 
b. maksud dan tu juan ; 
c. kepengurusan; 
d. masa bakt i kepengurusan; 
e. tugas, fungsi, dan kewaj ibanjdan 
f. pemberhent ian dan penggantian kepengurusan. 

Bagian Kedua 
RT 

Pasal 7 

(1) RT sebagaimana d imaksud da lam Pasal 5 ayat (2) h u r u f a 
d iben tuk dengan ketentuan pal ing sedikit 40 (empat puluh) 
kepala keluarga. 



d ihad i r i oleh Lurah . 

Pasal 8 

(1) Susunan pengurus RT, te rd i r i da r i : 
a. ketua; 
b. sekretaris; 
c. bendahara; dan 
d. beberapa seksi sesuai k ebu tuhan . 

(2) Pengurus RT d ip i l ih dar i warga RT setempat yang telah 
berstatus sebagai kepala keluarga, dengan syarat-syarat 
sebagai b e r i k u t : 
a. setia dan taat kepada Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945; 
b. dapat membaca dan menul is h u r u f l a t in ; 
c. b e rumur sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) t a h u n dan 

sudah menikah; 
d. p enduduk yang telah bertempat t inggal tetap sekurang-

kurangnya 6 (enam) bu lan dengan t idak t e rputus-putus 
d i wi layah RT setempat; 

e. sehat j a sman i dan rohani ; 
f. berke lakuan baik, j u j u r , dan adi l ; 

(3) Pemil ihan pengurus RT d i l akukan secara musyawarah 
dan/atau dengan pemungutan suara oleh kepala keluarga 
d i wi layah RT yang bersangkutan da lam sua tu rapat, yang 
d ihad i r i dan d ip imp in oleh Ketua RW. 

Pasal 9 

Pengurus RT mempunya i tugas m e m b a n t u menja lankan tugas 
pelayanan kepada masyarakat da lam ha l : 
a. melaksanakan peningkatan gotong royong dan k e r u k u n a n 

warga; 
b. melaksanakan peningkatan peran serta masyarakat dalam 

Pemerintahan, pembangunan, dan pembinaan masyarakat; 
c. memban tu terciptanya ke tentraman dan ketert iban dalam 

rangka menunjang stabil itas Nasional; dan 
d. menjembatani hubungan antar sesama anggota masyarakat, 

dan antara anggota masyarakat dengan Ke lurahan. 

Bagian Ketiga 
RW 

Pasal 10 

(1) Setiap RW sebagaimana d imaksud da lam Pasal 5 ayat (2) 
h u r u f b te rd i r i sekurang-kurangnya 3 (tiga) RT. 

(2) Pembentukan RW d i l akukan mela lu i musyawarah 
d i laksanakan oleh pengurus RT setempat yang d ihad i r i oleh 
Lurah . 

(3) Hasi l musyawarah sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
d i te tapkan dengan Keputusan Lurah . 



Pasal 11 

(1) Susunan Pengurus RW, te rd i r i da r i : 
a. ketua; 
b. sekretaris; 
c. bendahara; 
d. beberapa seksi sesuai k ebu tuhan . 

(2) Pengurus RW adalah warga RW setempat yang telah 
berstatus sebagai kepala keluarga, dengan syarat-syarat 
sebagai b e r i k u t : 
a. setia dan taat kepada Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945; 
b. dapat membaca dan menul is h u r u f l a t in ; 
c. b e rumur sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) t a h u n dan 

sudah menikah; 
d. p enduduk yang telah bertempat t inggal tetap sekurang-

kurangnya 6 (enam) bu lan dengan t idak t e rputus -putus 
d i wi layah RW setempat; 

e. sehat j a sman i dan rohani ; 
f. berke lakuan baik, j u j u r , dan adi l . 

(3) Pemil ihan Pengurus RW d i l akukan secara musyawarah dan 
a tau dengan pemungutan suara oleh kepala keluarga d i 
wi layah RW yang bersangkutan da lam sua tu rapat, yang 
d ihad i r i dan d ip imp in oleh Lurah . 

(4) Ketua RT yang terp i l ih menjadi ke tua RW, maka yang 
bersangkutan harus melepaskan kedudukannya sebagai 
ke tua RT. 

Pasal 12 

(1) Pengurus RW bertugas dan berkewajiban u n t u k 
melaksanakan : 
a. keputusan musyawarah warga; 
b. menyampaikan mengenai laporan kegiatan organisasi 

pal ing sedikit 6 (enam) b u l a n sekali kepada anggota 
mela lu i musyawarah anggota; 

c. menyampaikan ha l -ha l yang ter jadi da lam masyarakat 
yang dianggap per lu mendapatkan penyelesaian Lurah . 

(2) Pengurus RW berhak menyampaikan, member ikan 
pert imbangan kepada Lu rah mengenai ha l -ha l yang 
berhubungan dengan kelancaran pelaksanaan tugas 
Pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan. 

(3) Pengurus RW dalam melaksanakan tugas sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1), mempunya i fungsi : 
a. mengkoordinasikan pelaksanaan tugas RT diwi layahnya; 
b. menjembatani hubungan antar RT dan antara 

masyarakat dengan Lurah . 

Bagian Keempat 
Pemberhentian Pengurus RT dan RW 

Pasal 13 

Pengurus RT dan RW berhent i a tau d iberhent ikan oleh Pejabat 
yang mengangkat, karena : 



a. habis masa bakt inya; 
b. meninggal dun ia ; 
c. p indah tempat tinggal dar i l ingkungan RT a tau RW yang 

bersangkutan; 
d. t idak lagi memenuhi syarat yang d i t en tukan sebagaimana 

d imaksud dalam Pasal 8 ayat (2) dan Pasal 11 ayat (2). 
e. me lakukan t indakan yang menghi langkan kepercayaan 

penduduk terhadap kepemimpinannya sebagai pengurus RT 
a tau RW; 

f. sebab la in yang bertentangan dengan ke tentuan Peraturan 
Perundang-undangan dan/atau norma-norma keh idupan 
masyarakat. 

Pasal 14 

Setiap berakhi rnya masa bak t i a tau pemberhent ian pengurus 
sebelum habis masa bakt inya, maka pengurus RT a tau RW wajib 
member i t ahukan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
tugasnya kepada anggota dan melaporkan kepada Lurah . 

Bagian Kel ima 
LPMK 

Pasal 15 

(1) D i Ke lurahan d ibentuk LPMK Sebagaimana d imaksud 
dalam Pasal 5 ayat (2) h u r u f c. 

(2) Susunan Pengurus LPMK, te rd i r i dar i : 
a. 1 (satu) orang Ketua; 
b. 1 (satu) orang Waki l Ketua; 
c. 1 (satu) orang Sekretaris; 
d. 1 (satu) orang Bendahara; 
e. seksi-seksi. 

(3) Seksi-seksi sebagaimana d imaksud pada ayat (2), t e rd i r i 
atas: 
a. seksi pembangunan; 
b. seksi ketentraman dan Ketert iban; 
c. seksi pendid ikan dan kebudayaan; 
d. seksi kesejahteraan Sosial; 
e. seksi pemberdayaan masyarakat; 
f. seksi pemuda dan olah raga. 

Pasal 16 

(1) Pengurus LPMK adalah penduduk Ke lurahan setempat 
dengan persyaratan, sebagai be r iku t : 
a. setia dan taat kepada Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republ ik Indonesia t a h u n 1945; 
b. berpendid ikan serendah-rendahnya Sekolah Lan jutan 

T ingkat Pertama a tau sederajat; 
c. b e rumur sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) t a h u n ; 
d. sehat j a sman i dan rohani ; 
e. berke lakuan baik dan j u j u r ; 
f. te lah bertempat t inggal tetap sekurang-kurangnya 6 

(enam) bu lan dengan t idak t e rpu tus -putus d i wi layah 
Ke lurahan setempat; 

g. bersedia d ip i l ih menjadi Pengurus LPMK. 



(2) Pengurus LPMK d ip i l ih secara musyawarah u n t u k mufakat 
oleh perwaki lan pengurus RT, pengurus RW, dan tokoh 
masyarakat; 

(3) Pengurus LPMK dapat d ip i l ih kembal i u n t u k masa bak t i 
ber ikutnya . 

(4) Pemil ihan Pengurus LPMK d i laksanakan dalam rapat 
k h u s u s pemi l ihan pengurus LPMK yang d ip imp in oleh 
Lurah . 

(5) Pengurus LPMK di tetapkan dengan Keputusan Lurah . 

Pasal 17 

Anggota Pengurus LPMK berhent i a tau d iberhent ikan oleh 
pejabat yang mengangkat, karena : 
a. habis masa bakt inya; 
b. meninggal dun ia ; 
c. mengundurkan d i r i ; 
d. p indah tempat tinggal; 
e. t idak lagi memenuh i syarat yang d i t en tukan ; 
f. sebab la in yang bertentangan dengan ketentuan Peraturan 

Perundang-undangan dan/atau norma-norma keh idupan 
masyarakat. 

Pasal 18 

(1) LPMK mempunya i tugas sebagai be r iku t : 
a. menyusun rencana pembangunan yang partisipati f ; 
b. menggerakkan swadaya gotong royong masyarakat; 
c. melaksanakan dan mengendal ikan pembangunan. 

(2) U n t u k melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1), LPMK mempunya i fungsi : 
a. penanaman dan pemupukan rasa persatuan dan 

kesatuan masyarakat; 
b. pengkoordinasian perencanaan pembangunan; 
c. pengkoordinasian lembaga kemasyarakatan; 
d. perencanaan kegiatan pembangunan secara part is ipat i f 

dan terpadu; 
e. penggalian dan pemanfaatan sumber daya kelembagaan 

u n t u k pembangunan d i wi layah Ke lurahan. 

Pasal 19 

Pada setiap akh i r masa bakt i pengurus LPMK membuat laporan 
kegiatannya dan menyampaikan kepada Lu rah . 

Bagian Keenam 
TP PKK 

Pasal 20 

(1) D i Ke lurahan d ibentuk TP PKK Sebagaimana d imaksud 
da lam Pasal 5 ayat (2) h u r u f d. 

(2) Susunan TP PKK sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
t e rd i r i dar i : 



e. melaksanakan kegiatan penyu luhan kepada keluarga-
keluarga yang mencakup kegiatan b imbingan , motivasi , da lam 
upaya mencapai keluarga sejahtera; 

f. mengadakan pembinaan dan b imbingan mengenai 
pelaksanaan program kerja; 

g. berpart is ipasi da lam pelaksanaan program instans i yang 
berka i tan dengan kesejahteraan keluarga d i Ke lurahan; 

h . membuat laporan hasi l kegiatan kepada TP PKK Kecamatan 
dengan tembusan kepada ke tua dewan penyantun TP PKK 
Ke lurahan; 

i . me laksanakan tert ib adminis tras i ; 
j . mengadakan konsul tas i dengan ke tua dan anggota dewan 

penyantun TP PKK Kelurahan. 

Bagian Ke tu juh 
Karang Taruna 

Pasal 22 

(1) D i Ke lurahan d ibentuk Karang Ta runa Sebagaimana 
d imaksud da lam Pasal 5 ayat (2) h u r u f e. 

(2) Susunan pengurus Karang Ta runa Kekurahan, terd i r i dar i : 
a. ketua; 
b. wak i l ketua; 
c. sekretaris; 
d. bendahara; 
e. seksi-seksi sesuai k ebu tuhan . 

(3) Pengurus Karang Taruna d i susun atas dasar pemi l ihan, 
dengan ketentuan sebagai be r ikut : 
a. pengurus Karang Taruna RW d ip i l i h dar i dan oleh 

anggota; 
b. pengurus Karang Taruna Ke lurahan d ip i l ih oleh 

Pengurus Karang Taruna RW. 
(4) Pemil ihan Pengurus Karang Taruna Ke lurahan m a u p u n 

Karang Taruna RW d ihad i r i oleh Lu rah a tau Pejabat 
Ke lurahan yang d i tun juk . 

(5) Hasi l pemi l ihan Pengurus Karang Ta runa sebagaimana 
d imaksud pada ayat (4) d i te tapkan dengan Keputusan 
Lurah . 

Pasal 23 

(1) Karang Taruna sebagaimana d imaksud dalam Pasal 22 
ayat (1), mempunya i tugas sebagai be r iku t : 
a. men ingkatkan persatuan dan kesatuan pemuda; 
b. memban tu Lurah dalam penyelenggaraan Pemerintahan, 

pelaksanaan pembangunan, dan kemasyarakatan; 
c. memban tu Lurah dalam bidang ketentraman dan 

keamanan; 
d. bersama Lurah menanggulangi berbagai masalah sosial 

generasi m u d a d i l ingkungannya. 
(2) Da lam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), Karang Taruna mempunya i fungsi sebagai ber ikut : 
a. pelopor pembangunan dan pembaharuan d i wi layah 

Ke lurahan; 



b. pembinaan persatuan dan kesatuan pemuda; 
c. melaksanakan usaha-usaha pencegahan kenakalan 

remaja dan penyalahgunaan narko t ika , serta akt i f da lam 
kegiatan pembaharuan bangsa d ika langan masyarakat; 

d. memel ihara dan m e m u p u k kebersamaan dan rasa 
keset iakawanan sosial. 

Bagian Kedelapan 
SATLINMAS 

Pasal 24 

(1) Guna penyelenggaraan per l indungan masyarakat, d i 
Ke lurahan d ibentuk Sat l inmas sebagaimana d imaksud 
da lam Pasal 5 ayat (2) h u r u f f. 

(2) Lu rah merekrut calon anggota Sat l inmas d i Kelurahan. 
(3) Perekrutan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l akukan 

secara sukarela dan t e rbuka bagi se luruh warga. 

Pasal 25 

(1) Perekrutan anggota Sat l inmas sebagaimana d imaksud 
da lam Pasal 24 d i l akukan terhadap masyarakat yang 
memenuh i persyaratan. 

(2) Persyaratan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) me l iput i : 
a. Warga Negara Indonesia; 
b. bertaqwa kepada T u h a n Yang Maha Esa; 
c. setia kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945; 
d. b e rumur sekurang-kurangnya 18 (delapan belas) t a h u n 

dan/atau sudah menikah; 
e. j en jang pendid ikan m i n i m a l SLTP dan/atau sederajat; 
f. sehat j a sman i dan rohani ; 
g. bertempat tinggal d i wi layah setempat; dan 
h . bersedia membuat pernyataan menjadi anggota 

Sat l inmas secara sukarela dan kesanggupan u n t u k akt i f 
da lam kegiatan per l indungan masyarakat. 

Pasal 26 

Warga masyarakat yang telah memenuh i persyaratan 
sebagaimana d imaksud dalam Pasal 25 ayat (2) d i te tapkan 
sebagai Sat l inmas dengan Keputusan Kepala Satuan Polisi 
Pamong Praja atas nama Bupat i . 

Pasal 27 

(1) Anggota Satl inmas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 26 
d i l an t ik oleh Kepala Satuan Polisi Pamong Praja. 

(2) Pelantikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) disertai 
dengan pembacaan sumpah j a n j i Sat l imnas. 

(3) Sumpah j a n j i Satl inmas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(2) sebagai b e r i k u t : 



a. Kami anggota Satuan Per l indungan Masyarakat adalah 
warga Negara Kesatuan Republ ik Indonesia yang 
bertaqwa kepada T u h a n Yang Maha Esa dan berazaskan 
Pancasila dengan penuh kesadaran mengemban hak dan 
kewajiban dalam member ikan per l indungan kepada 
masyarakat dan me lakukan pembelaan Negara. 

b. Kami anggota Satuan Per l indungan Masyarakat adalah 
warga Negara Kesatuan Republ ik Indonesia yang siap 
memban tu Pemerintah dan Pemerintah Daerah dalam 
memin ima lkan dan/atau menengah segala ben tuk 
potensi bencana dan gangguan yang mengancam 
keamanan, ketenteraman serta keter t iban masyarakat. 

c. Kami anggota Satuan Per l indungan Masyarakat adalah 
warga Negara Kesatuan Republ ik Indonesia yang dalam 
melaksanakan tugas selalu mengutamakan kepentingan 
nasional diatas kepentingan pr ibad i dan golongan dengan 

Pasal 28 

Masa keanggotaan Satl inmas berakhir sampai dengan us ia 
60 (enam puluh) t a h u n a tau d iberhent ikan. 
D iberhent ikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) karena: 
a. meninggal dunia ; 
b. mengundurkan d u r i atas permintaan sendir i ; 
c. p indah domisi l i ; 
d. t idak lagi memenuh i persyaratan kesehatan; 
e. me lakukan perbuatan tercela; a tau 
f. d ikenai h u k u m pidana yang telah memperoleh kekuatan 

h u k u m tetap. 

Pasal 29 

Susunan pengurus Satl inmas Ke lurahan sebagaimana 
d imaksud terd i r i dar i : 
a. Kepala satuan; 
b. Kepala Satuan Tugas; 
c. Komandan regu; dan 
d. Anggota. 
Sat l inmas berkedudukan d ibawah dan bertanggungjawab 
langsung kepada Lurah . 
Kepala Satuan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f 
a secara ex.officio dijabat oleh Lu rah . 
Kepala Satuan Tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
h u r u f b d i t u n j u k oleh Kepala Satuan. 
Komandan regu sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
h u r u f c d i t u n j u k oleh Kepala Satuan Tugas. 
Anggota sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f d 
pal ing sedikit 10 (sepuluh) orang. 
J u m l a h komandan regu sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) h u r u f c disesuaikan dengan k e b u t u h a n masing-masing 
Ke lurahan. 



Pasal 30 

Sat l inmas mempunya i tugas ya i tu : 
a. m e m b a n t u dalam penanggulangan bencana; 
b. m e m b a n t u keamanan, ke tentraman dan ketert iban 

masyarakat; 
c. m e m b a n t u dalam kegiatan sosial kemasyarakatan; 
d. m e m b a n t u penanganan ketentraman, ketert iban dan 

keamanan dalam penyelenggaraan pemi lu ; dan 
e. m e m b a n t u upaya pertahanan Negara. 

BAB IV 
MASA BAKTI 

Pasal 31 

(1) Masa bak t i pengurus Lembaga kemasyarakatan d i 
Ke lurahan selama 6 (enam) t a h u n t e rh i tung sejak tanggal 
d i te tapkan dan dapat diangkat kembal i pada masa jabatan 
ber ikutnya . 

(2) Masa bak t i TP PKK menyesuaikan masa j aba tan Lurah . 

BAB V 
HUBUNGAN KERJA 

Pasal 32 

(1) Tata kerja Lembaga kemasyarakatan Ke lurahan dengan 
Lu rah bersifat konsul ta t i f dan koordinat i f . 

(2) Hubungan kerja antara Lembaga Kemasyarakatan 
Ke lurahan dengan Lurah bersifat kemi t raan , konsultat i f , 
dan koordinati f . 

(3) Hubungan kerja antara TP PKK dengan dewan penyantun 
bersifat konsultat i f . 

(4) Hubungan kerja antara TP PKK Ke lurahan dengan LPMK 
bersifat konsul ta t i f dan kerja sama yang saling 
menguntungkan . 

(5) Da lam melaksanakan tugasnya lembaga Kemasyarakatan 
Ke lurahan bertanggungjawab kepada Lurah . 

BAB VI 
SUMBER DANA 

Pasal 33 

Dana kegiatan lembaga kemasyarakatan Ke lurahan, bersumber 
dar i : 
a. swadaya masyarakat; 
b. Anggaran Kelurahan; 
c. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan/atau Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi; 
d. ban tuan Pemerintah, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintah 

Daerah; 
e. sumber dana yang sah dan t idak mengikat. 



BAB VII 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 34 

(1) Lembaga kemasyarakatan Kelurahan yang sudah ada dan 
d ibentuk sebelum ber lakunya Peraturan Bupat i i n i , 
d inyatakan tetap ber laku. 

(2) Pengurus lembaga kemasyarakatan Kelurahan yang sudah 
ada sebelum ber lakunya Peraturan Bupat i in i , tetap 
melaksanakan tugas sampai habis masa bakt inya. 

Kop Surat dan dan Stempel lembaga kemasyarakatan Kelurahan 
sebagaimana tercantum dalam lampiran Peraturan Bupat i in i . 

Pada saat Peraturan Bupat i in i mu la i ber laku, maka Peraturan 
Bupat i Karanganyar Nomor 50 Tahun 2007 tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar 
Nomor 26 Tahun 2006 tentang Lembaga Kemasyarakatan 
Desa/Kelurahan (Berita Daerah Kabupaten Karanganyar 
Tahun 2007 Nomor 50), d icabut dan d inyatakan t idak ber laku. 

Peraturan Bupat i in i mula i ber laku pada tanggal d iundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memer intahkan 
pengundangan Peraturan Bupat i i n i dengan penempatannya 
dalam Berita Daerah Kabupaten Karanganyar. 

D iundangkan di Karanganyar, 
pada tanggaL^U NU\ 'xoit 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR, 

SAMSI' 
BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2016 NOMOR 4 0 

Pasal 35 

BAB VIII 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 36 

Pasal 37 

Di te tapkan d i Karanganyar 
pada tanggal U Mfe\ 

BUPATI, KARANGANYAR, 



L A M P I R A N 
P E R A T U R A N B U P A T I K A R A N G A N Y A R 
N O M O R 40 TAKWM £0(6 
T E N T A N G 
L E M B A G A K E M A S Y A R A K A T A N K E L U R A H A N 

K O P S U R A T D A N S T E M P E L L E M B A G A K E M A S Y A R A K A T A N K E L U R A H A N 

K O P SURAT 

1. Kop Surat R u k u n Tetangga 

KABUPATEN KARANGANYAR 
KECAMATAN 

KELURAHAN RT RW. 

2. Kop Surat R u k u n Warga 

KABUPATEN KARANGANYAR 
KECAMATAN 

KELURAHAN RW 

3. Kop Surat Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Ke lurahan 

LPMK KELURAHAN 
KECAMATAN 

KABUPATEN KARANGANYAR 

4. Kop Surat T i m Penggerak PKK 

PEMBERDAYAAN DAN KESEJAHTERAAN KELUARGA 
(PKK) 

TIM PENGGERAK PKK KELURAHAN 
KECAMATAN 

KABUPATEN KARANGANYAR 

5. Kop Surat Karang Taruna 

Logo KARANG TARUNA 
Karang KELURAHAN... . KECAMATAN .... 
Taruna KABUPATEN KARANGANYAR 

6. Kop Surat Sat l inmas 

SATLINMAS KELURAHAN 
KECAMATAN 

KABUPATEN KARANGANYAR 



B. CONTOH STEMPEL LEMBAGA KEMASYARAKATAN KELURAHAN 

1. Stempel RW 

2. Stempel RT 

3. Stempel Sat l inmas 

Iff KABUPA' 

SATLINMAS ! 

4. Stempel LPMK 




